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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

perkembangan suatu bangsa ada pada fitrahnya. karakter sangat penting 

dan karakter utama adalah permata hidup yang membedakan manusia dengan 

hewan. Orang yang berkarakter kuat dan baik secara pribadi dan sosial adalah 

orang yang berkarakter baik, maka suatu bangsa akan maju apabila suatu 

bangsa memiliki karakter yang dilandasi oleh nilai-nilai agama islam yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga membentuk suatu bangsa 

perdamaian dan integrasi yang tinggi.
1
 

Pendidikan dan agama memiliki keterkaitan yang sangat erat, sehingga 

dapat menciptakan timbal balik antara keduanya dan tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Di zaman modern ini dunia pendidikan sudah tidak asing lagi 

bagi kita karena sebagian besar kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan. 

dari dunia pendidikan. Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan 

dan tuntutan manusia. Pendidikan dapat diartikan sebagai pembinaan secara 

sadar para pendidik dalam perkembangan fisik dan mental peserta didik untuk 

pembentukan kepribadian dasar, menyesuaikan diri dengan masyarakat dan 

budaya.
2
 

                                                             
1
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Menurut Zubaedi karakter sangat penting karena karakter menjadikan kita 

kuat, tangguh dan tabah dalam menghadapi cobaan sehingga kita dapat 

menjalani hidup dengan maksimal.
3
 

Presiden pertama RI Ir. Soekarno berkali-kali menegaskan: agama 

merupakan unsur mutlak dalam pembentukan bangsa dan karakter, hal ini 

juga dipertegas dengan pendapat Suhasmi Jaya yang mengatakan: “Karakter 

harus memiliki landasan yang kokoh dan jelas, tanpa landasan yang jelas 

dalam karakter tidak ada apa-apa. dapat dilakukan, maka dasar atau pondasi 

pendidikan karakter tidak boleh yang lain seperti agama.
4
 

Negara Republik Indonesia memiliki Undang-Undang yang mengatur 

tentang pendidikan. Salah satunya adalah hukum. Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 

dalam Pasal 3: “Tugas pendidikan kerakyatan adalah mengembangkan 

keterampilan dan watak untuk membentuk kepribadian dan peradaban bangsa 

yang bernilai dalam rangka pendidikan kehidupan bangsa, dengan tujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar beriman dan bertakwa. Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 

Menurut Nur Cholis Madjid, religius tidak hanya berarti berdoa dan 

membaca doa-doa keagamaan, tetapi semua perilaku manusia yang terpuji 

                                                             
3
 Desi Sunarti, “Pembinaan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha Dan Tahfidz Al- 

Quran MTsN 1 Bengkulu” (2019). hal 1 
4
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5
 Abdur Rohim, “No Title Kegiatan Sholat Dhuha Berjamaah Dalam Membentuk Karakter Siswa 

Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember,” pendidikan dan 

pembelajaran dasar,prodi PGMI fakultas tarbiyah-UIJ 5 (2020). Hal 15 
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yang dilakukan karena keridhaan Allah SWT. Karakter religius harus 

ditanamkan pada siswa sejak dini dalam proses pembentukan karakter religius, 

siswa tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi proses tersebut dipengaruhi oleh 

lingkungan sekolah, segala peristiwa yang terjadi di sekolah harus 

diintegrasikan ke dalam program pendidikan karakter dari sana. ada upaya 

bersama seluruh siswa untuk menciptakan budaya baru di sekolah yaitu 

budaya pendidikan karakter.
6
 

Penerapan pendidikan karakter religius mau tidak mau diperlukan saat ini 

tidak hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan rumah dan masyarakat, 

kebutuhan pendidikan karakter religius tidak hanya sejak usia dini hingga 

remaja, tetapi juga hingga dewasa, yang sangat penting untuk kelangsungan 

hidup bangsa ini dari sudut agama, karena karakter religius merupakan sifat 

alami seseorang, seperti identitas, sifat, ketaatan atau pesan Islam, karakter 

Islami seseorang juga mempengaruhi orang-orang di sekitarnya yang 

berperilaku Islami.
7
 

Untuk mewujudkan karakter religius yang baik terkait dengan karakter 

religius, maka perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, maka 

sekolah harus menampilkan diri dengan citra ibadah yang kuat, menciptakan 

lingkungan yang religius dan melaksanakan program-program yang 

mendukung pengembangan karakter religius seperti halnya yang dilaksanakan 

di SMA Tri Bhakti Wonorejo  adalah pembiasaan shalat dhuha.  

                                                             
6
 Yusinta Khoerotul Nisa, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Sekolah Dasar Terpadu Putra 

Harapan Purwokerto Banyumas,” Skripsi (2017).hal 3 - 4 
7
 Muniroh Siti, “Penanaman Nilai Karakter Religius Peserta Didik Di SMP Negri 2 Bukateja 

Kabuoaten Purbalingga,” IAIN Purwokerto (2017): hal 5. 
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Menurut  bahasa arab shalat  berarti doa menurut  istilah ibadah yang  

terdiri dari beberapa kata dan tindakan yang dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam, salah satu upaya untuk menyehatkan jiwa orang yang 

beriman adalah melaksanakan shalat. 

Shalat adalah tangga bagi orang-orang yang be iriman dan teimpat 

be irkomuinikasi deingan allah SWT. Dalam shalat, tidak ada peirantara antara 

hamba yang be iriman de ingan allah SWT. Shalat teirse ibuit me inuinjuikkan 

ke icintaan seiorang hamba keipada allah SWT, kare ina tidak ada yang le ibih 

dise inangi ole ih se ise iorang (muikmin) yang me incintai teitapi meinginginkan 

khalwat  kareina zat yang dicintainya, uintuik meindapatkan apa yang 

dimintanya u intuik shalat fardhui lima waktui, yang wajib.  Islam juiga 

meinganjuirkan uimatnya uintuik me ilaksanakan shalat suinnah yaitui shalat suinnah 

dhuiha.
8
 Se ibagaimana firman allah SWT dalam suirat Al-Ankabu it  ayat 45: 
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Artinya  Bacalah (Nabi Muihammad) Kitab (Al-Quir’an) yang te ilah 

diwahyuikan ke ipadamui dan teigakkanlah salat. Seisuinggu ihnya salat itui 

meince igah dari (pe irbuiatan) keiji dan muingkar. Suingguih, me ingingat Allah 

                                                             
8
 WINDASARI LA JAWA, “IMPLEMENTASI SHALAT DHUHA DALAM 

MENINGKATKAN KECERDASAN SPRITUAL PESERTA DIDIK KELAS XI IPA 1 DI 

MADRASAH ALIYAH NEGERI AMBON” (PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM 

NEGERI (IAIN) AMBON, 2021). Hal 14 
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(salat) itui leibih be isar (ke iuitamaannya daripada ibadah yang lain). Allah 

meinge itahuii apa yang kamui ke irjakan. 
9
 

 

Shalat dhuiha me iruipakan salah satui je inis shalat suinnah yang sangat 

dianjuirkan. Waktui shalat dhuiha adalah dari teirbitnya matahari sampai 

ke itinggian tombak kuirang le ibih pada puikuil 07:00 WIB sampai waktui se ibe iluim 

dimuilainya shalat dhuihuir, juimlah shalat dhu iha minimal duia rakaat, boleih 

e impat rakaat. Paling uitama deilapan rakaat. 
10

 

Uilama meimiliki banyak pe injeilasan bahkan keiteirangan Rasuiluillah SAW, 

yang me ilaksanakan shalat dhuiha dia meimbeirinya ke idamaian, yang 

meinye ibuitkan beirbagai keiuitamaan dan ke iistimeiwaan orang yang me ilakuikan 

shalat dhuiha teirmasuik meilapangan reize iki se ibagai amalan seide ikah dan 

se imacamnya. 
11

  

Shalat dhuiha se ibagai pe imbe intuikan karakteir siswa ialah  waktui 

pe ilaksanaanya yang ada pada saat manuisia disibuikkan deingan aktivitas 

duiniawi, saat aktivitas teirse ibuit sangat luiar biasa uintuik be irmuiwajjahah dan 

meimbanguin huibuingan pribadi deingan allah seirta peirhatian dan kasih 

sayang.
12

 Maka peinting bagi siswa SMA Tri Bhakti uintuik meimbanguin 

habluim minallah suipaya nantinya ke itika dalam proseis be ilajar dan keigiatan 

yang be irsifat baik allah SWT muidahkan se imuia keigiatn siswa SMA Tri 

Bhakti. Maka meilaluii peimbiasaan shalat dhuiha ini diharapkan siswa mampui 

meince irminkan sikap yang baik se isuiai ajaran agama islam. 

                                                             
9
 Kementerian Agama, “Qur’an Kemenag,” Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2020. 

10
 Mareena Dolah, “PENANAMAN NILAI KARAKTER SISWA MELALUI ALAM IKATAN 

KELUARGA MUSLIM AL-MUHAJIRIN PALANGKA RAYA” (2018). Hal 4 
11

 Asri Ayunintias et al., Shalat Dhuha, Disiplin Siswa, 2020. Hal 2 
12

 Shalat et al., “Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Pembentukan Karakter Relegius Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Nurul TESIS.” Hal 4 
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SMA Tri Bhakti adalah leimbaga pe indidikan yang be irada di bawah 

nauingan pondok pe isantrein yaitui Hidayatuil Muibtadi’in, leimbaga ini yang 

be iarada di lokasi JL Rade in Wijaya No 01 Suidan Wonosari keic. Wonore ijo, 

lokasi ini sangat strateigis yang be irada di teingah-te ingah kampuing dan de ipan 

leimbaga jalan raya disamping se ikolah suingai yang sangat be isar dan le imbaga 

ini siswanya buikan dari pondok peisantre in saja akan teitapi juiga dari siswa luiar 

yang be irangkat dari ruimah. Dan dari situilah peineiliti ingin peineilitian di 

leimbaga SMA Tri Bhakti Wonoreijo kareina karakteir siswa yang be irbe ida-be ida 

dan kuirang baik teirhadap guirui dan teiman-teimannya. Maka peineiliti meilakuikan 

pe ineilitian deingan cara wawancara diantaranya:   

Dari hasil wawancara peine iliti deingan ke ipala seikolah Abduil Fatah dalam 

meimbe intuik karakteir re iligiuis siswa guirui-guirui di SMA Tri Bhakti Wonore ijo 

se ilalui meinyuiruih siswanya me ilaksanakan shalat dhuiha beirjamaah deingan 

lonceing, se ibe iluim meimuilai keigiatan peimbe ilajaran. Seiteilah seile isai peimbiasaan 

shalat dhuiha adalah seilalui meilakuikan 3S (se inyuim, sapa dan salam) seibeiluim 

meilakuikan peingajaran ataui peimbe ilajaran. pe imbiasaan ini di ikuiti seimuia 

siswa, namuin masih jarang yang me injadi keibiasaan shalat dhuiha beirjamaah 

se ibe iluim me ilakuikan ke igiatan beilajar. Seibe iluim adanya ke ibiasaan shalat dhuiha, 

meire ika kuirang produiktif deingan waktuinya. Se ilain itui, ke ipala seikolah SMA 

Tri Bhakti bapak Abduil Fatah juiga ingin meilaksanakan shalat dhuiha di ruimah, 

se ihingga pe iran orang tuia uintuik meingawasi anaknya dalam meilaksanakan 

shalat Dhuiha sangatlah peinting. 
13
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 Abdul Fatah, “W. Latar Belakang” (n.d.). 
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Wawancara deingan Bapak Nahroji meingatakan bahwa “ dalam keigiatan 

shalat dhuiha ini masih banyak siswa yang tidak se iriuis me ingikuiti keigiatan 

yang diadakan leimbaga SMA Tri Bhakti siswa se iring tidak hadir dan 

teirlambat datang ke ise ikolah seihingga tidak meingikuiti se imuia proseis 

pe imbiasaan seimuia ini akan meimbuiat kuirangnya pe inguiasaan dan peimahaman 

pe imbiasaan shalat dhuiha siswa-siswi SMA Tri Bhakti sikap ini meire ika masih 

jauih dari yang diharapkan yaitui meimiliki karakteir reiligiuis.
14

 

Wawancara deingan Ibui Syarifatuil Muithnaini meingatakan bahwa “ seitiap 

hari kami se ilalui me ilakuikan pe ingawasan da meimeiriksa se itiap suiduit SMA Tri 

Bhakti dan kami meindapatkan ataui meine imuikan be ieirapa siswa meirokok di 

be ilakang keilas, banyak juiga siswa yang be irpeirilakui arogan te irhadap teimannya 

di seikolah seihingga meinimbuilkan peirke ilahian antar siswa itui se indiri meireika 

be irsikap tidak sopan keitika beirbiacara de ingan guirui dan te iman di se ikolah. 

kami juiga se iring me indapatkan laporan dari guirui yang me ingajar di keilas 

bahwa ada sswa yang tidak meingikuiti pe ilajaran keitika jam beirlangsuing. 
15

 

Dalam hal ini peinuilis seicara langsuing me ilihat keihadiran siswa di seikolah 

banyak siswa SMA Tri Bhakti yang karakteirnya tidak se ipatuitnya di lakuikan 

oleih siswa se ibagai siswa yang be irbasis se ikolah islam seipe irti peirke ilahian 

antara siswa, siswa beirani meirokok di lingkuingan se ikolah, se iring teirlambat kei 

se ikolah, bolos dalam peilajaran, siswa beirpe irilakui arogan teirhadap teimannya 

dan beirsikap tidak sopan keitika beirbicara  keipada guirui dan teimannya di 

                                                             
14

 Bapak Nahroji, “W. Latar Belakang” (n.d.). 
15

 Syarifatul Muthnaini, “W. Latar Belakang” (n.d.). 
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se ikolah, siswa beiluim meinuinjuikkan karakteir yang re iligiuis se ipeirti beirbuiat baik 

teirhdap teiman yang se idang me imbuituihkan pe irtolongan dan lain-lain. 

Be irdasarkan latar beilakang teirse ibuit maka peine iliti ingin meingkaji dan 

meine iliti leibih dalam lagi maka disini pe ineiliti teirtarik uintuik meilakuikan 

pe ineilitian yang be irjuiduil “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui 

Pembiasaa Shalat Dhuha di SMA Tri Bhakti Wonorejo” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan konteiks di balik masalah yang diuiraikan oleih pe inuilis, maka 

diideintifikasi masalah uintuik tuijuian peine ilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Ke ibiasaan shalat Dhuiha tidak meindorong pe imbe intuikan karakteir re iligiuis 

siswa. 

2. Siswa se iring abse in dan se iring te irlambat se ihingga tidak hadir prose is 

meimbiasakan shalat dhuiha. 

 

C. Fokus Penelitian 

Be irdasarkan ideintifikasi masalah yang te ilah diuiraikan, maka tuijuian uitama 

dari peine ilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana strateigi pe imbe intuikan karakteir re iligiuis siswa me ilaluii 

pe imbiasaan shalat dhuiha di SMA Tri Bhakti Wonore ijo? 

2. Bagaimana implikasi peimbeintuikan karakteir reiligiuis siswa me ilaluii 

pe imbiasaan shalat dhuiha di SMA Tri Bhakti Wonore ijo? 
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D. Tujuan Penelitian 

Se icara garis be isar, be irdasarkan ruimuisan masalah yang te ilah diuiraikan, 

maka tuijuian dari peineilitian ini adalah seibagai be irikuit: 

1. Uintuik meinge itahuii bagaimana strateigi peimbe intuikan karakteir reiligiuis 

siswa me ilaluii peimbiasaa shalat dhuiha di SMA Tri Bhakti Wonore ijo. 

2. Uintuik meinge itahuii bagaimana implikasi pe imbeintuikan karakteir reiligiuis 

siswa me ilaluii peimbiasaa shalat dhuiha di SMA Tri Bhakti Wonore ijo? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Ke ile ibihan dari peine ilitian ini dapat diguinakan seicara teioritis dan praktis 

se ibagai be irikuit: 

1. Se icara teioritis 

a. Me inambah peimahaman tata cara shalat dhuiha dalam meimbeintuik 

karakteir reiligiuis di SMA Tri Bhakti Wonore ijo. 

b. Diharapkan peine ilitian ini dapat beirmanfaat seibagai bahan reife ireinsi 

uintuik peinge imbangan karakteir re iligiuis siswa, khuisuisnya pe imbe ilajaran 

yang be irkaitan deingan pe imbiasaan shalat dhuiha. 

2. Se icara praktis  

a. Uintuik leimbaga 

Hasil pe ineilitian ini diharapkan dapat meimbantui meinge inal dan 

meiningkatkan karakteir re iligiuis siswa de ingan me ilakuikan shalat di 

SMA Tri Bhakti Dhuiha Wonore ijo. 

b. Uintuik pe ineiliti 
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Kajian ini merupakan ukuran seberapa dalam pengetahuan dan 

pemahaman terkait pembentukan karakter religius siswa melalui shalat 

dhuha. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk menghindari kesalahan ketidak 

sesuaian dengan kajian pendidikan karakter religius dan pembiasaan sholat 

dhuha. Definisi ini bertujuan untuk menekankan definisi fungsional dalam 

kajian pembentukan karakter religius dan pembiasaan shalat Dhuha 

berdasarkan penjelasan di atas. 

1. pembentukan karakter religius merupakan hasil dari pembinaan dan 

pendidikan yang sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah 

umat, khususnya peserta didik. Dalam Islam karakter adalah tingkah laku 

dan akhlak, sesuai dengan apa yang diajarkan dalam ajaran agama Islam, 

bahwa karakter religius adalah watak, tabiat akhlak atau kepribadian, yang 

dibentuk dengan menginternalisasikan berbagai kebijakan berdasarkan 

ajaran agama.
16

 

2.  Pembiasaan adalah perbuatan atau tindakan yang harus dilaksanakan 

secara bertahap dan kemudian menjadi kebiasaan yang sempurna. Ketika 

suatu tindakan menjadi kebiasaan, maka aktivitas itu menjadi kebiasaan 

yang dipraktikkan dengan sendirinya, dan kebiasaan ini bahkan sulit 

                                                             
16

 Sejarah Moh Ahsanulhaq Artikel, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode 

Pembiasaan” 2, no. 1 (2019). Hal 24 
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ditinggalkan,  ketika menjadi kebiasaan kondisi ini selalu menjadi 

tindakan rutin.
17

 

3. Sholat dhuha merupakan salah satu shalat sunnah yang sangat dianjurkan 

oleh Allah swt dan Rasulullah SAW, bahkan saat ini menjadi ibadah  

kebiasaan dan kesukaan Nabi Muhammad SAW,  ibadah shalat sunnah ini 

sangat diaanjurkan sebagai bentuk ibadah rutin setiap harinya. Hal ini 

karena shalat sunnah termasuk wasiat nabi Muhammad SAW kepada  

sahabatnya yaitu Abu Hurairah, seseorang yang menjadi warisan, tentunya 

sesuatu yang sangat penting yang pantas untuk menjadi warisan.
18

 

Mengenai jumlah rakaat shalat dhuha, tidak ada batasannya menurut 

pendapat yang shahih, karena Nabi mewasiatkan dilakukannya dua rakaat 

pada waktu dhuha serta menjelaskan keutamaannya.
19

 

                                                             
17

Ahmad Ma’ruf D I Sma, M A Arif, and Lawang Malang, “UNTUK MENINGKATKAN 

PEMBELAJARAN RELIGIUS” (2022). Hal 3-4 
18

 Indah Suci Sapitri, “Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuha Dengan Akhlak” 5 (2020). Hal 33 
19

 Ika Ika, Siti Maspuroh, and Pajar Milawati, “Efektivitas Pelaksanaan Shalat Dhuha Dalam 

Peningkatan Disiplin Siswa (Penelitian Di SMP Insan Kamil Legok, Kabupaten Tangerang),” 

Equilibrium: Jurnal Pendidikan 9, no. 2 (2021): 177–187. 
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